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Abstract

Islam has a deep respect for human life, and as such abortion
is basically forbidden in Islam. Experts in Islamic law agree
that abortion conducted after the foetus is considered to have
a soul- (after 4 months or 120 days) is forbidden.
Nevertheless, Islamic scholars have different opinions in
cases where the foetus does not yet have a soul; some permit
it, and some forbid it. Those experts in Islamic law who allow
it include Ibnu 'Abidi from the Hanafi school and Ibnu
Qudamah from the Hambali school. Meanwhile, those who
forbid it include Imam al-Gazali from the Syafi'i school. The
writer of this article tends toward the opinion that forbids
abortion even when the foetus does not yet have a soul.
Nevertheless he does believe that a person may have an
abortion in an emergency situation such as to save the life of
the mother.

A. Pendahuluan

Aborsi merupakan masalah yang berkaitan
dengan penghormatan terhadap kehidupan manusia.
Islam  sendiri dalam ajaran-ajarannya sangat
menghormati hak untuk hidup (pemeliharaan jiwa, hifz
al-nafs) sehingga kemudian Islam melarang setiap
tindakan yang mengancam kehidupan dan secara tegas
mengharamkan pembunuhan tanpa alasan yang benar.
Masalahnya kemudian apa yang disebut hidup dan
kapan hidup dimulai. Dengan kata lain, kapan janin itu
mulai dikatakan hidup schingga sudah dapat dikatakan
menjadi manusia. Hal ini berkaitan dengan tahap-tahap
pembentukan janin dalam kandungan.

Dengan melihat tahap perkembangan janin
dalam rahim yang digambarkan al-Qur’an, para ahli
hukum Islam berusaha menetapkan hukum aborsi.
Walaupun mereka tidak berbeda pendapat dalam
menafsirkan ayat-ayat penciptaan manusia dalam
kandungan, namun mereka berbeda pendapat tentang
kapan dan dalam proses apa janin itu sudah mendapat
hak hidup sehingga perlu dijaga dan tidak boleh
dihilangkan  (;dibunuh). Tulisan ini berusaha
menelusuri pandangan para ahli hukum Islam (figaha’)
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tersebut.

B. Pendapat Fuqdha’tentang Aborsi

Pada hakekatnya, aborsi merupakan salah satu tindakan langsung
berkaitan dengan penghormatan terhadap kehidupan, karena di dalamnya
terdapat unsur pembunuhan. Oleh karena itu, maka tindakan apapun yang
mengancam kehidupan dihukum haram oleh Islam dan diancam hukuman
yang berat sebagaimana firman Allah :

ULS Lot o g bt P13 WG 200 3 b f e i L B e

Tl o L

“... barang siapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang

itu (membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan di

muka bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh manusia

seluruhnya. Dan barang siapa yang memelihara kehidupan seorang

manusia, maka seolah-olah dia telah memelihara kehidupan manusia
semuanya ...”

Berdasar ayat ini dapat diketahui bahwa pelaksanaan suatu aborsi
secara langsung akan menghadapkan pada prinsip menghormati kehidupan
manusia, karena aborsi akan menghilangkan janin atau bakal manusia dari
kemungkinan untuk menikmati kehidupan. Islam sendiri dalam setiap
ajaran-ajarannya sangat menghormati akan hak untuk hidup (pemeliharaan
jiwa) dan melarang melakukan pembunuhan tanpa alasan yang benar.

Masalah yang kemudian muncul dan rumit adalah ketika dikaitkan
dengan apa yang disebut hidup dan kapan hidup dimulai. Persoalan ini
mengantarkan kepada cara pandang terhadap proses penciptaan manusia itu
sendiri. Para Ulama Figih dalam menjawab persoalan ini mengkaitkan
dengan tahap-tahap terbentuknya janin yang merupakan “teori penciptaan
atau perkembangan janin” sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’an surat al-
Mukminun :

ddle mibdl Lils ¢ (S 13 @ dik olla @ oab e B o OLSY Ll Ay
B 8)a AT s olal ¢ L plland 6 yeS Lllae 2aall Lilond 2hae 1 Lidlond
o i

"Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dari suatu sari pati
(berasal) dari tanah. Kemudian kami jadikan saripati itu air mani

! QS.Al-Maidah (5) : 32
2 QS.Al-Mu’minun (23) : 12 -14
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(yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian mani
itu kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami
jadikan sepotong daging, lalu sepotong daging itu Kami jadikan
tulang, lalu tulang itu Kami bungkus dengan daging, kemudian Kami
ciptakan tulang belulang itu makhluk yang berbentuk lain. Maka
Maha Suci Allah Pencipta yang paling baik".

Berdasar ayat di atas, tahap-tahap penciptaan yang dilalui untuk
terbentuknya manusia adalah :
a. sperma (nutfah, mani)
b. segumpal darah (“‘alaqah)
c. ‘Alaqah menjadi segumpal daging (mudgah)
-Mudgah yang belum terbentuk (gair mukhallagah)
-Mudgah yang telah terbentuk (mukhallagah)
d. Mudgahtumbuh berkerangka tulang
e. Kemudian Tuhan menjadikannya makhluk yang lain (khalg akhar)
f. Tuhan mengeluarkannya sebagai bayi. ’
Tahap-tahap terbentuknya janin dalam kandungan sampai dengan
mudgah belum disebut sebagai manusia, schingga perubahannya menjadi
manusia membuatnya menjadi makhluk lain. Ini menjadi jelas jika dikaitkan
dengan firman Tuhan yang bisa ditafsirkan bahwa terbentuknya makhluk
lain , yakni perubahan benda dalam rahim dari tidak berkehidupan menjadi
berkehidupan setelah melewati tahap mudgah, yaitu ketika Tuhan
meniupkan ruh (nyawa) kepadzmyal.3 Sebagaimana diisyaratkan dalam hadis
Nabi :

Joo tae 0,5 ¢ &l Joe dile 05 ¢ Loy a4l ol @ il pat (Sl 0)

TIN 48 it f e
" Sesungguhnya setiap kamu dikumpulkan dalam rahim ibumu selama
40 hari, kemudian berubah menjadi sesuatu yang melekat juga dalam
masa 40 hari, berubah menjadi gumpalan daging juga dalam masa 40
hari. Setelah itu Allah mengutus Malaikat untuk melengkapi empat
hal, yaitu amal perbuatan, rizki, ajal, serta sengsara dan bahagia.
Barulah setelah itu ditiupkan ruh di dalamnyd".

3 Ahmad Azhar Basyir, Refleksi atas persoalan Keislaman Seputar Filsafat,
Hukum, Politik dan Ekonomi, cet. 2 (Bandung : Mizan, 1994), 168.

4 Abi Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahlh al-Bukhar, (t.tp :
Dar wa Matabi al-Kitab. t.t) I : 211.
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Berdasarkan keterangan tentang dimulainya kehidupan di atas,
maka para Fugqaha berpendapat bahwa perubahan janin menjadi manusia
terjadi setelah bulan ke empat kehamilan atau 120 hari.

Untuk memudahkan pembahasan, maka dari tahap-tahap tersebut
dapat disederhanakan ke dalam dua tahap, yaitu tahap gabla nafkh ar-ruh
(sebelum ditiupkannya ruh) dan tahap ba’da nafkh ar-ruh (setelah
ditiupkannya ruh). Adapun tahap yang merupakan gabla natkh ar-ruh adalah
tahap a sampai d, sedangkan tahap ba’da nafh ar-ruh meliputi tahap ¢ dan £’

Dari tahap-tahap penciptaan tersebut, seluruh ulama Figih sudah
sepakat, bahwa pengguguran kandungan sesudah janin diberi nyawa,
hukumnya haram dan suatu tindak kriminal (jarimah). Akan tetapi, titik
kontroversialnya terletak dalam istilah khalg akhar (makhluk yang lain). Hal
ini karena istilah tersebut seakan mengisyaratkan adanya garis batas
sekaligus titik awal, bahwa ada tahap-tahap di mana ia sudah bisa disebut
sebagai manusia atau dapat dikatakan bahwa hal ini mengisyaratkan adanya
perbedaan kualitatif kemakhlukan dari tahap-tahap yang dilalui dalam
proses penciptaan. Titik kontroversial di kalangan ulama Figh terletak pada
aborsi yang dilakukan sebelum ditiupkannya ruh (belum menjadi khalg
akhar).®

Ada beberapa pendapat di kalangan ulama mengenai aborsi, yaitu :
a. Pendapat yang mengharamkan pengguguran pada setiap tahap

pertumbuhan janin sebelum diberi nyawa.

Pendapat ini dikemukakan antara lain sebagxan ulama Hanafiah,
sebagian ulama Malikiyah, dan Imam al-Ghazali.” Secara lebih mendasar al-
Gazali dari mazhab Syafi’i dalam /hya’ ‘Ulum ad-din menyebutkan, bahwa
meninggalkan nikah, meninggalkan bersetububh dan meninggalkan inzal
sesudah memasukkan kemaluan ke dalam kemaluan wanita adalah
meninggalkan keutamaan itu sendiri. Sedangkan menggugurkan anak (7jhad)
dan membunuh anak hidup-hidup adalah penganiayaan terhadap yang ada
dan yang telah terjadi. Dalam hal ini, menurutnya terdapat beberapa tahap.
Tahap pertama adalah ketika jatuhnya air mani ke dalam rahim, kemudian
bercampur dengan air wanita dan telah bersedia untuk menerima kehidupan.
Pengrusakan wujud pertama ini yaitu nuffah adalah suatu penganiayaan.
Kalau sudah menjadi segumpal darah (‘alagah) dan segumpal daging
(mudghah) maka merusaknya merupakan kejahatan/penganiayaan yang lebih
keji. Apabila pada janin yang telah dihembuskan ruh, kejadian janin telah
sempurna berbentuk manusia, maka merusaknya merupakan kejahatan yang
bertambah keji lagi. Puncak kekejian dan kejahatan/penganiayaan adalah

3 Chuzaimah T. Yanggo dan Hafiz Ansahry AZ (ed), Problematika ..., 123.
® Ahmad Azhar Basyir, Refleksi ..., 163.
" Chuzaimah T. Yanggo (ed), Problematika ..., 124
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apabﬂ? pembunuhan ditujukan kepada anak yang sudah lahir dalam keadaan
hidup.

Salah satu ulama Hanafiyah, misalnya Ibnu al-Hammam,
menyatakan bahwa sperma dalam rahim akan menjadi hidup selama tidak
dibinasakan dan dianggap seperti orang hidup dan wajib denda bila ia
dibinasakan.” Sebagaimana juga dikutip oleh Nurcholis Madjid, bahwa
memang sebagian besar fuqaha mazhab Maliki secara mutlak melarang
aborsi. Mereka mengakui bahwa janin bukanlah manusia sebelum ditiupkan
ruh di dalamnya. Namun karena sperma sekali dituangkan dan terwadahi
dalam rahim, ditumbuhkan dan dibentuk untuk kemudian mendapat ruhnya,
maka ia harus dilindungi sc:penuhnya.10

Dasuqi scbagai salah seorang ulama Malikiyah menyebutkan
bahwa tidak diperbolehkan mengeluarkan sperma yang telah bercampur
dalam rahim, walaupun belum mencapai 40 hari, dan inilah —menurut
Dasuqi— yang mu’tamad (menjadi pegangan) dalam mazhab.""

Fuqaha mazhab Zaidiyah berpendapat bahwa mengeluarkan mani
yang telah berada dalam rahim meskipun belum melalui masa 40 hari adalah
haram. Pendapat ini dalam mazhab Maliki merupakan pendapat terkuat,
meskipun ada ulama mazhab ini yang mengatakan hanya makruh bila
dikeluarkan sebelum masa 40 hari setelah pembuahan. '

Ulama kontemporer seperti Mahmud Syaltut mengharamkan
aborsi sejak bertemunya sperma dan ovum. Alasannya sejak pertemuan itu
sudah ada kehidupan, meskipun belum diberi nyawa. Kandungan yang
sedang mengalami pertumbuhan dan persiapan untuk menjadi makhluk baru
yang bernyawa bermnama manusia, harus dihormati dan dilindungi
eksistensinya. Makin jahat dan makin besar dosanya apabila pengguguran
dilakukan setelah janin bernyawa, apalagi kalau bayi yang baru lahir dari
kandungan itu sampai dibunuh atau dibuang. 14

Sementara Yusuf al-Qardawi menyatakan bahwa pada dasarnya
hukum aborsi adalah haram, meskipun keharamannya bertingkat-tingkat
sesuai dengan perkembangan kehidupan janin. Pada usia 40 hari pertama

8 Abu Hamid al-Ghazali, Jhya’ ‘Ulum al-Din, (Kairo: Dar al-Sya’b,tt.), juz
IV: 736.

° Ibnu al-Hammam, Syarh Fath al-Qadir, (Mesir,: Mustafa al-Babi al-Halabi,
1970), 300-301.

1 Nurcholis Madjid, Masyarakat Religius, cet. 2 (Jakarta: Paramadina, 1997),
161.

" Dasuqi, Hasyiyah Dasiqi ‘ala Syarh al-Kabir, (Mesir: Mustafa al-Bai al-
Halabi, t.t) II: 311.

12 Ahmad Azhar Basyir, Refleksi ..., 170.

'Y Mahmud Syaltut, A/-Fatawa, (Mesir: Dar al-Qalam, tt), 290-291.
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tingkat keharamannya paling ringan, bahwa kadang-kadang boleh

digugurkan karena uzur yang mu’fabar (akurat). Setelah kandungan berusia

di atas 40 hari maka keharaman menggugurkannya makin kuat, karena itu

tidak boleh digugurkan kecuali ada alasan yang lebih kuat menurut ukuran

yang ditetapkan ahli figh. Keharaman itu bertambah kuat dan berlipat ganda
setelah kehamilan berusia 120 hari yang oleh hadis diistilahkan telah
memasuki tahap “peniupan ruh”."

Muhammadiyah berpendapat, sebagaimana tercantum dalam

Berita Resmi Muhammadiyah Nomor Khusus Keputusan Muktamar Tarjih

Muhammadiyyah XXII yang dikutip oleh Fathurrahman Djamil, bahwa

pengguguran kandungan sejak pembuahan hukumnya haram. Alasannya

bahwa kenyataan menunjukkan pembuahan itu sendiri telah dinyatakan
hidup, kemudian berkembang menjadi ‘a/agah dan berikutnya menjadi
mudghah sampai usia 120 hari."’

b. Pendapat yang membolehkan aborsi pada salah satu tahap dan melarang

pada tahap-tahap lain

1) Makruh pada tahap nutfah, tapi haram pada tahap ‘alagah dan
mudghah, seperti pendapat scbagian ulama Shafi’iyah dan ulama
Malikiyah. '

2) Boleh pada tahap nuffah tetapi haram pada dua tahap berikutnya

3) Boleh pada tahap nutfah dan ‘alaqah, tetapi haram pada tahap
mudgah."

. Pendapat yang membolehkan untuk pengguguran kandungan (janin) pada
setiap tahap sebelum pemberian atau peniupan ruh. Seperti pendapat para
fuqaha mazhab Hanafi.'® Dalam Hasyiyah Ibnu Abidin disebutkan, bahwa
aborsi dibolehkan sampai habisnya 120 hari. Mereka bahkan memberi
hak kepada kaum wanita untuk melakukan aborsi, meski tanpa ijin suami,
tentu disertai alasan yang jelas untuk apa aborsi dilakukan, dan menurut
Ibnu Abidin sendiri, diperbolehkan untuk menggugurkan sebelum

" Yusuf al-Qardawi, Fatwa-fatwa Kontemporer, ab. As’ad Yasin (Jakarta:
Gema Insani Pers, 1996), II: 779.

" Fathurrahman Djamil, Metode Ijtihad Majlis Tarjih Muhammadiyah
(Jakarta: Logos Publishing House, 1995), 98.

'® Chuzaimah T. Yanggo, Problematika..., 125.

' Saifullah, “Abortus dan Permasalahannya: Suatu Kajian Hukum Islam”
dalam Chuzaimah T. Yanggo dan Hafiz Anshary (ed), Problema Hukum Islam
Kontm]zgorer, (Jakarta: PT Pustaka Firdaus, 1994), 11, 125.

Ibid
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kandungan berusia 120 hari, karena setelah 120 hari, ruh sudah ditiupkan,

sehingga kehidupan sudah ada."

Hal senada juga dikemukakan oleh Ibnu Qudamah dari mazhab Hanbali.

Menurutnya perempuan yang menggugurkan kandungannya sebelum

membentuk manusia tidak dikenai sanksi apapun, sebab tidak dipandang

sebagai janin.”’
Pada dasarnya ada dua alasan yang dikemukakan oleh pendapat
yang membolehkan aborsi sebelum janin diberi ruh :

1) Setiap yang belum diberi nyawa tidak akan dibangkitkan Allah pada
hari kiamat. Setiap yang tidak dibangkitkan berarti keberadaaannya
tidak diperhitungkan dengan demikian tidak ada larangan untuk
menggugurkannya.

2) Janin belum diberi nyawa tidak tergolong manusia, maka tidak ada
larangan untuk menggugurkannya.?'

C. Penutup

Dari ketiga pendapat di atas penulis lebih cenderung untuk
berpegang kepada pendapat yang mengharamkan aborsi dari setiap tahap
pertumbuhan janin kecuali karena alasan darurat.

Aborsi bisa dilakukan apabila ada alasan yang benar-benar
mendesak untuk dilakukan, misalnya bila janin dibiarkan tumbuh sampai
waktunya lahir dikhawatirkan akan mudarat (membahayakan) pada ibunya,
bahkan berakibat kematian. Syari’at Islam membenarkan dilakukan aborsi
guna menyelamatkan jiwa sang ibu. Dalam kasus seperti ini, ibu tidak boleh
dikorbankan untuk keselamatan janin, karena eksistensi si ibu lebih
diutamakan mengingat dia merupakan tiang/sendi keluarga (rumah tangga)
dan dia telah mempunyai beberapa hak dan kewajiban, baik terhadap Tuhan
maupun terhadap sesama makhluk. Berbeda dengan si janin, selama ia belum
lahir di dunia dalam keadaan hidup, ia tidak/belum mempunyai hak dan
kewajiban apapun.. Hal ini sesuai dengan kaidah :

Yy
il OG0 Legadasl oy OBAin 5105 13)
"Apabila bertentangan dua mafsadat, maka perhatikan mana yang lebih
besar madharatnya dengan mengerjakan yang lebih ringan madaratnya.

' Tbnu ‘Abidin, Hashiyah Ibnu ‘Abidin (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi,
t.t), III: 186.

% Tbnu Qudamah, A/-Mughni (Kuwait: Dar al-Fikr, 1984), X: 38.

?! Saifullah, “Abortus dan ....”, 126.

Z Asymuni A. Rahman, Qawa’idul Fighiyyah, (Jakarta: Bulan Bintang,
1976), 30.
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"Kedaruratan-kedaruratan (keadaan memaksa) itu membolehkan
larangan-larangan”.
23
&u‘cu‘;YJQb}rbﬂcpff\j
“Tidak diharamkan disebabkan oleh suatu kemudaratan dan tidak
dimakruhkan karena adanya suatu kebutuhan”.

Dari kaidah di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam keadaan
sangat terpaksa, maka seseorang diizinkan untuk melakukan perbuatan yang
dalam keadaan biasa dilarang, karena apabila tidak dilakukan akan
menimbulkan suatu kemadaratan pada dirinya.
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